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ABSTRAK  

Penelitian ini menguji pengaruh kualitas audit dan insentif ekuitas manajemen 

terhadap penghindaran pajak dengan kepemimpinan perempuan dalam komite audit sebagai 

variabel moderasi. Sampel terdiri dari 12 perusahaan properti dan real estat yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024, dengan total 60 observasi. Analisis dilakukan 

menggunakan regresi data panel melalui EViews 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kualitas audit dan insentif ekuitas manajemen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak, serta kepemimpinan perempuan dalam komite audit tidak memoderasi 

hubungan tersebut. Temuan ini menegaskan bahwa audit fee, insentif saham, maupun 

keberadaan ketua komite audit perempuan belum efektif dalam menekan praktik 

penghindaran pajak pada sektor properti dan real estat. Penelitian ini memberikan implikasi 

bagi literatur tata kelola perusahaan dan kebijakan perpajakan, serta menjadi masukan praktis 

bagi regulator dan investor dalam memperkuat mekanisme pengawasan. 

Kata kunci: Kualitas Audit, Insentif Ekuitas Manajemen, Kepemimpinan Perempuan, 

Komite Audit, Penghindaran Pajak. 

 

 

ABSTRACT  

 This study examines the effect of audit quality and managerial equity incentives on 

tax avoidance, with female leadership in the audit committee as a moderating variable. The 

sample consists of 12 property and real estate companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange during 2020–2024, with a total of 60 observations. Data were analyzed using 

panel regression with EViews 12. The results show that neither audit quality nor managerial 

equity incentives have a significant effect on tax avoidance, and female leadership in the 

audit committee does not moderate these relationships. These findings indicate that audit 

fees, stock-based incentives, and the presence of female audit committee chairs have not 

been effective in reducing tax avoidance practices in the property and real estate sector. This 

study contributes to the literature on corporate governance and taxation, while providing 

practical implications for regulators and investors in strengthening monitoring mechanisms. 

Keywords: Audit Quality, Managerial Equity Incentives, Female Leadership, Audit 

Committee, Tax Avoidance 
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PENDAHULUAN  

 

Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan isu penting dalam tata kelola 

perusahaan karena berdampak pada transparansi, akuntabilitas, serta kepercayaan investor 

dan masyarakat. Meskipun dilakukan secara legal, praktik ini berpotensi menurunkan 

penerimaan negara dan menimbulkan risiko reputasi bagi perusahaan. Di Indonesia, sektor 

properti dan real estat menjadi salah satu sektor yang sering dikaitkan dengan rendahnya 

kepatuhan fiskal, ditunjukkan oleh variasi nilai Effective Tax Rate (ETR) yang tidak 

konsisten di antara perusahaan subsektor ini. 

Beberapa faktor internal diduga berperan dalam memengaruhi praktik penghindaran 

pajak. Kualitas audit diharapkan dapat meningkatkan transparansi laporan keuangan sehingga 

mempersempit peluang manajer melakukan tax avoidance. Insentif ekuitas manajemen, 

meskipun bertujuan menyelaraskan kepentingan manajer dengan pemegang saham, justru 

dapat mendorong praktik agresif untuk meningkatkan laba jangka pendek. Sementara itu, 

keberadaan perempuan sebagai ketua komite audit dipandang mampu memperkuat fungsi 

pengawasan, meskipun temuan penelitian sebelumnya masih menunjukkan hasil yang tidak 

konsisten. 

Berdasarkan fenomena dan temuan empiris tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh kualitas audit dan insentif ekuitas manajemen terhadap penghindaran 

pajak, serta menilai peran kepemimpinan perempuan dalam komite audit sebagai variabel 

moderasi pada perusahaan subsektor properti dan real estat di Indonesia. 

 

KAJIAN LITERATUR  
 

Teori Agensi 

Teori agensi menjelaskan adanya hubungan kontraktual antara pemilik perusahaan 

(prinsipal) dengan manajer (agen) yang ditunjuk untuk menjalankan operasional perusahaan 

(Jensen & Meckling, 1976). Hubungan ini sering menimbulkan konflik kepentingan karena 

manajer memiliki informasi lebih banyak dibandingkan pemilik, sehingga berpotensi 

bertindak oportunistik untuk kepentingan pribadi. Salah satu bentuk perilaku oportunistik 

yang muncul adalah praktik penghindaran pajak, di mana manajer memanfaatkan celah 

regulasi untuk menekan beban pajak perusahaan. Praktik tersebut dapat menguntungkan 

manajer dalam jangka pendek, namun menimbulkan risiko bagi pemilik dan pemangku 

kepentingan lainnya karena menurunkan transparansi, akuntabilitas, dan reputasi perusahaan.  

Untuk mengurangi konflik keagenan, diperlukan mekanisme tata kelola yang efektif. 

Kualitas audit, misalnya, dapat meningkatkan keandalan laporan keuangan dan membatasi 

peluang manajer melakukan praktik penghindaran pajak. Insentif ekuitas manajemen juga 

dirancang untuk menyelaraskan kepentingan manajer dengan pemilik, meskipun di sisi lain 

dapat mendorong perilaku oportunistik jika tidak diawasi dengan baik. Selain itu, keberadaan 

komite audit yang kuat, termasuk kepemimpinan perempuan sebagai ketua, dinilai mampu 

memperkuat fungsi pengawasan serta menekan kecenderungan manajer mengambil 

keputusan yang merugikan pemilik. Dengan demikian, teori agensi memberikan dasar 

konseptual dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi penghindaran pajak. 

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)  

Penghindaran pajak merupakan strategi perusahaan untuk mengurangi beban pajak 

dengan cara yang masih sesuai dengan ketentuan hukum, biasanya melalui pemanfaatan celah 
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dan kelemahan regulasi perpajakan (Hanlon & Heitzman, 2010). Praktik ini berbeda dengan 

penggelapan pajak (tax evasion) yang bersifat ilegal, karena tax avoidance dilakukan dengan 

rekayasa transaksi yang masih dianggap sah menurut peraturan. Meskipun dapat 

meningkatkan laba bersih jangka pendek dan memberikan keuntungan bagi manajemen 

maupun pemegang saham, penghindaran pajak juga menimbulkan risiko dalam jangka 

panjang karena dapat memengaruhi reputasi perusahaan, mengurangi transparansi laporan 

keuangan, serta menurunkan kepercayaan investor maupun pemerintah. 

Tingkat penghindaran pajak pada umumnya diukur menggunakan Effective Tax Rate 

(ETR), yaitu rasio antara beban pajak dengan laba sebelum pajak. Semakin rendah nilai ETR, 

semakin besar indikasi adanya praktik penghindaran pajak. Dalam praktik bisnis, variasi nilai 

ETR antarperusahaan sering kali mencerminkan perbedaan strategi perpajakan yang 

digunakan oleh manajemen. Oleh karena itu, penghindaran pajak dipandang sebagai 

fenomena penting dalam tata kelola perusahaan karena berkaitan erat dengan upaya manajer 

dalam mengelola laba, sekaligus menimbulkan dilema etis antara kepatuhan fiskal dan 

dorongan untuk memaksimalkan keuntungan. 

 

Kualitas Audit 
Kualitas audit menunjukkan sejauh mana auditor mampu mendeteksi serta 

melaporkan adanya salah saji material atau kecurangan dalam laporan keuangan (DeAngelo, 

1981). Auditor yang memiliki reputasi baik, independen, serta kompeten akan lebih cermat 

dalam memeriksa laporan keuangan sehingga informasi yang disajikan perusahaan menjadi 

lebih transparan, relevan, dan andal. Dalam literatur akuntansi, kualitas audit sering 

diproksikan dengan audit fee. Biaya audit yang tinggi dianggap merefleksikan keterlibatan 

auditor yang lebih mendalam, penggunaan sumber daya manusia dan teknologi yang lebih 

besar, serta pengawasan yang lebih ketat. Hal ini menandakan keseriusan perusahaan dalam 

menjaga kualitas laporan keuangan agar dapat dipercaya oleh pemangku kepentingan. 

Dalam konteks penghindaran pajak, kualitas audit yang baik diharapkan mampu 

membatasi praktik perencanaan pajak yang agresif. Auditor yang independen akan lebih 

berhati-hati dalam menilai adanya indikasi manajemen laba, rekayasa transaksi, maupun 

strategi penghindaran pajak yang berlebihan. Dengan adanya audit berkualitas tinggi, peluang 

manajer untuk melakukan tindakan oportunistik akan lebih terbatas karena kemungkinan 

praktik tersebut terdeteksi lebih besar. Oleh karena itu, kualitas audit dipandang sebagai salah 

satu mekanisme tata kelola perusahaan yang penting untuk mengurangi asimetri informasi 

dan menekan konflik kepentingan antara agen (manajer) dan prinsipal (pemilik).. 

H1: Kualitas audit berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 

Insentif Ekuitas Manajemen 

Insentif ekuitas manajemen merupakan bentuk kompensasi berbasis saham yang 

diberikan kepada manajer, seperti kepemilikan saham atau opsi saham, dengan tujuan 

menyelaraskan kepentingan manajer dengan pemegang saham (Armstrong et al., 2015). 

Dengan adanya kepemilikan saham, manajer memiliki insentif untuk meningkatkan nilai 

perusahaan karena kenaikan harga saham akan memberikan keuntungan finansial langsung 

bagi mereka. Skema ini diharapkan mampu mengurangi konflik keagenan karena manajer 

memiliki motivasi untuk bekerja demi kepentingan pemegang saham, bukan hanya 

kepentingan pribadi. 

Namun, pemberian insentif ekuitas juga menimbulkan konsekuensi yang berbeda. 

Karena laba bersih setelah pajak berpengaruh terhadap harga saham, manajer berpotensi 

melakukan praktik penghindaran pajak untuk meningkatkan laba jangka pendek. Praktik ini 

memang memberikan keuntungan finansial sementara, tetapi dapat menimbulkan risiko 
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reputasi, menurunkan kualitas laporan keuangan, serta mengurangi kepercayaan investor 

maupun otoritas pajak. Dengan demikian, insentif ekuitas manajemen memiliki pengaruh 

ganda: di satu sisi mampu menjadi mekanisme penyelaras kepentingan, tetapi di sisi lain 

dapat memicu perilaku oportunistik berupa tax avoidance yang agresif.. 

H2: Insentif ekuitas manajemen berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 

Kepemimpinan Perempuan dalam Komite Audit 

Kepemimpinan perempuan dalam komite audit sering dikaitkan dengan karakteristik 

pengambilan keputusan yang lebih hati-hati, transparan, independen, dan berorientasi etika 

(Adams & Ferreira, 2009). Kehadiran perempuan sebagai ketua komite audit diyakini mampu 

memperkuat fungsi pengawasan terhadap laporan keuangan serta perilaku manajemen. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keberagaman gender dalam kepemimpinan dapat 

meningkatkan kualitas tata kelola perusahaan, karena perempuan cenderung lebih sensitif 

terhadap isu kepatuhan, transparansi, dan integritas. 

Dalam kerangka teori agensi, keberadaan perempuan sebagai ketua komite audit 

dipandang sebagai mekanisme yang memperlemah perilaku oportunistik manajer. 

Kepemimpinan perempuan diharapkan mampu memperkuat pengawasan terhadap auditor 

maupun manajemen, sehingga pengaruh kualitas audit maupun insentif ekuitas manajemen 

terhadap penghindaran pajak dapat dikendalikan. Dengan demikian, perempuan dalam 

komite audit tidak hanya berperan sebagai representasi keberagaman, tetapi juga sebagai 

faktor penting yang dapat menambah kualitas monitoring, meningkatkan kredibilitas tata 

kelola, dan pada akhirnya menekan praktik penghindaran pajak. 

H3: Kepemimpinan perempuan dalam komite audit memoderasi pengaruh kualitas audit 

terhadap penghindaran pajak. 

H4: Kepemimpinan perempuan dalam komite audit memoderasi pengaruh insentif ekuitas 

manajemen terhadap penghindaran pajak. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan kausalitas yang 

bertujuan menguji pengaruh kualitas audit dan insentif ekuitas manajemen terhadap 

penghindaran pajak, serta peran kepemimpinan perempuan dalam komite audit sebagai 

variabel moderasi. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan tahunan dan 

laporan keuangan perusahaan subsektor properti dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2020–2024. Data diperoleh melalui situs resmi BEI (www.idx.co.id) 

dan situs resmi masing-masing perusahaan. Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan 

subsektor properti dan real estat yang terdaftar di BEI selama periode 2020–2024. Sampel 

dipilih dengan metode purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, sehingga diperoleh 

12 perusahaan dengan total 60 observasi. 

Variabel dependen, penghindaran pajak diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR) 

((Frank et al., 2009). ETR dapat diukur dengan rumus sebagai berikut: 

𝑬𝑻𝑹 =
𝐁𝐞𝐛𝐚𝐧 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌
 

 Sedangkan variabel independenadalam penelitian iniaadalah Kualitas Audit, yang 

diukur dengan rumus : 
𝐀𝐮𝐝𝐢𝐭 𝐅𝐞𝐞 = 𝐋𝐧 (𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐮𝐝𝐢𝐭 𝐅𝐞𝐞𝐬) 

Insentif Ekuitas Manajemen diukur denganamenggunakan rumus :  

http://www.idx.co.id/
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𝑴𝑹𝑺

=
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐦𝐢𝐥𝐢𝐤𝐢 𝐨𝐥𝐞𝐡 𝐄𝐤𝐬𝐞𝐤𝐮𝐭𝐢𝐟 𝐱 𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐱 𝟏%

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑲𝒐𝒎𝒑𝒆𝒏𝒔𝒂𝒔𝒊 𝒅𝒂𝒓𝒊 𝒕𝒊𝒈𝒂 𝑫𝒊𝒓𝒆𝒌𝒔𝒊 + (𝑱𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐦𝐢𝐥𝐢𝐤𝐢 𝐨𝐥𝐞𝐡 𝐄𝐤𝐬𝐞𝐤𝐮𝐭𝐢𝐟 𝐱 𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐱 𝟏%)
 

Variabel moderasi, kepemimpinan perempuan dalam komite audit diukur menggunakan 

Dummy (Alkebsee et al., 2022), sebagai berikut: 

𝐃𝐮𝐦𝐦𝐲 = 𝟏 𝐉𝐢𝐤𝐚 𝐤𝐞𝐭𝐮𝐚 𝐤𝐨𝐦𝐢𝐭𝐞 𝐚𝐮𝐝𝐢𝐭 𝐩𝐞𝐫𝐞𝐦𝐩𝐮𝐚𝐧 

   0 jika ketua komite audit laki-laki 

Metode statistikapenelitian ini dapatadinyatakan dengan persamaan: 

𝐏𝐏 = 𝛂 + 𝛃𝟏𝐊𝐀 + 𝛃𝟐𝐈𝐄𝐌 + 𝛃𝟑 (𝐊𝐀 ∗ 𝐊𝐏) + 𝛃𝟒(𝐈𝐄𝐌 ∗ 𝐊𝐏) + 𝛆 

Keterangan:  

PP= Penghindaran Pajak 

α = konstan 

𝛽1, 𝛽2 = Koefisien regresi 

KA= Kualitas Audit 

IEM= Insentif Ekuitas Manajemen 

KP= Kepemimpinan Perempuan dalam Komite Audit 

𝜀 = Standar error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

   Hasil Pengujian Hipotesis 

 

Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis 

Variabel Koefisien 
t-

Statistik 
Prob Hasil 

KA 0,0730 0.240 0.9467 Ditolak 

IEM 0.0009 0.067 0.4740 Ditolak 

KA*KP -7,9100 -0.720 0.3091 Ditolak 

IEM*KP -0.0020 -1.026 0.2166 Ditolak 

Constant 0.073 0.240 0.8110   

R-quare 0.041   

adjusted R-squared -0.028   

F-statistik 0.59   

Prob (F-statsistik) 0.67   

Sumber: Data Olah Output Eviews12, 2025 
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Catatan : 

 PP = Penghindaran Pajak  

KA = Kualitas Audit 

 IEM  = Insentif Ekuitas Manajemen 

 KP = Kepemimpinan Perempuan dalam Komite Audit 

 

TEKNIK ANALISIS DATA 

1. Statistik Deskriptif : Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai karakteristik data penelitian. Ukuran yang digunakan antara lain: nilai 

maksimum, nilai minimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi.  

2. Uji Outlier : Outlier iadalah idata iyang imemiliki iciri-ciri iyang isangat iberbeda idari 

iobservasi ilainnya idan imuncul idalam ibentuk inilai iyang iekstrem, ibaik iuntuk isatu 

ivariabel iatau ivariabel ivariabel iyang idigabung.  

3. Model Regresi Data Panel 

a. Uji Chow (Chow test)  

Uji Chow digunakan untuk memilih model yang paling sesuai antara model efek 

umum (CEM) dan model efek tetap (FEM) untuk data panel.  

b. Uji Hausman (Hausman Test)  

Uji hausman digunakan untuk memilih antara dua model dalam data panel, fixed 

 effect model (FEM) atau random effect model (REM). model FEM akan dipilih jika p 

 value < 0,05 dan jika jika p-value > 0,05 model REM akan dipilih. 

c. Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Uji Lagrange multiplier (LM) membantu dalam memilih model efek acak (REM) dan 

model efek bersama (CEM) pada data panel (Napitupulu et al., 2021). Jika nilai 

Breusch pagan > 0,05 maka dipilih CEM dan jika nilainya < 0,05 maka dipilih REM.  

4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu asumsi klasik yang umumnya digunakan 

dalam regresi linier klasik (Ordinary Least Square/OLS) untuk memastikan 

bahwa distribusi residual (galat) bersifat normal.  

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menentukan apakah model regresi memiliki 

hubungan antar variabel bebas yang satu dengan yang lainnya.  

c. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi mengevaluasi bagaimana residu dari dua sumber yang berbeda 

saling berhubungan. 

d.  Uji Heterokedastisitas 

Pengujian heterokedastisitas pada penelitian ini dilakukan menggunkan metode 

glejser . Tujuan ini untuk mengetahui apakah dalam dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians residual. Apabila nilai probabilitas > 0,05 maka 

disimpulkan tidak terjadi masalah heterokedastisitas dan apabila probabilitas 

kecil dari 0,05 maka terjadi heterokedastisitas. 

5. Analisis Regresi Data Panel 

 Regresi linier adalah teknik statistic yang digunakan untuk menentukan pengaruh 

antara satu atau beberapa variabel independen terhadap variabel dependen, regresi linier 

berganda melihat pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel 
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dependen. Model persamaan dari regresi yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

PPit = α + β1KAit + β2IEMit + β3 (KPit*KA)it +β4 (KPit*IEM)it  

+ ϵ 

Keterangan : 

 PP = Penghindaran Pajak 

 KA = Kualitas Audit 

 IEM = Insentif Ekuitas Manajemen 

 KP = Kepemimpinan Perempuan dalam Komite Audit 

 Α = Konstanta 

 𝛽1− 𝛽9= Koefisien Regresi 

 𝜖 = Error  

  

Pengaruh Kualitas Audit terhadap Penghindaran Pajak 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel regresi, diketahui bahwa kualitas audit tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

koefisien regresi yang negatif dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis 

pertama (H1) ditolak. Artinya, tingginya biaya audit sebagai proksi kualitas audit belum 

mampu menekan praktik penghindaran pajak pada perusahaan subsektor properti dan real 

estat di Indonesia. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Rizki & Suranta, 2020) serta (Wijayanti, 2021) 

yang menyatakan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran 

pajak. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan (Kurniasih & Sari, 2013) yang 

menemukan bahwa kualitas audit dapat menurunkan praktik penghindaran pajak. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa peran auditor eksternal dalam meningkatkan transparansi 

keuangan belum sepenuhnya efektif dalam membatasi tindakan oportunistik manajemen 

terkait penghindaran pajak. 

 

Pengaruh Insentif Ekuitas Manajemen terhadap Penghindaran Pajak 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel regresi, insentif ekuitas manajemen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien 

regresi yang tidak signifikan secara statistik dengan p-value lebih besar dari 0,05. Oleh 

karena itu, hipotesis kedua (H2) ditolak. Artinya, kepemilikan saham oleh manajerial tidak 

cukup kuat untuk mendorong perilaku manajemen dalam melakukan strategi penghindaran 

pajak. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan (Darmawan & Sukartha, 2014) yang 

menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Namun, hasil ini berbeda dengan (Armstrong et al., 2015) yang 

berpendapat bahwa insentif berbasis saham justru dapat meningkatkan motivasi manajer 

dalam melakukan praktik penghindaran pajak secara agresif. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa insentif ekuitas manajemen di Indonesia belum menjadi faktor dominan yang 

memengaruhi kebijakan pajak perusahaan. 

 

Pengaruh Kepemimpinan Perempuan dalam Komite Audit sebagai Variabel Moderasi 

Berdasarkan hasil pengujian interaksi, kepemimpinan perempuan dalam komite audit 

tidak terbukti memoderasi pengaruh kualitas audit maupun insentif ekuitas manajemen 

terhadap penghindaran pajak. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien interaksi yang tidak 
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signifikan pada tingkat kepercayaan 5%. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) dan 

hipotesis keempat (H4) ditolak. Artinya, keberadaan perempuan sebagai ketua komite audit 

tidak cukup berperan dalam memperkuat hubungan antara mekanisme tata kelola perusahaan 

dan praktik penghindaran pajak. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Fitriana & Kusumastuti, 2022) yang 

menemukan bahwa keberadaan perempuan dalam komite audit tidak selalu memberikan 

pengaruh signifikan terhadap praktik tata kelola perusahaan. Namun, hasil ini bertentangan 

dengan (Adams & Ferreira, 2009) yang menyatakan bahwa kepemimpinan perempuan 

berhubungan dengan peningkatan transparansi dan pengawasan. Secara umum, hasil ini 

menunjukkan bahwa meskipun kepemimpinan perempuan memiliki potensi dalam 

meningkatkan kualitas pengawasan, dalam praktiknya belum cukup kuat untuk menekan 

praktik penghindaran pajak pada sektor properti dan real estat di Indonesia. 

 

KESIMPULAN  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kualitas audit dan insentif ekuitas 

manajemen terhadap penghindaran pajak dengan kepemimpinan perempuan dalam komite 

audit sebagai variabel moderasi, menggunakan sampel 12 perusahaan subsektor properti dan 

real estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. Berdasarkan hasil 

analisis regresi data panel, ditemukan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya audit fee sebagai proksi 

kualitas audit belum mampu mencerminkan efektivitas pengawasan auditor dalam menekan 

praktik penghindaran pajak. Begitu pula dengan insentif ekuitas manajemen, hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa kepemilikan saham manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Temuan ini memperlihatkan bahwa motivasi manajerial dalam 

melakukan tax avoidance tidak selalu berkaitan dengan kepemilikan ekuitas, melainkan lebih 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti strategi perusahaan, struktur biaya, maupun tekanan 

pasar. 

Selain itu, penelitian ini juga membuktikan bahwa kepemimpinan perempuan dalam 

komite audit tidak mampu memoderasi pengaruh kualitas audit maupun insentif ekuitas 

manajemen terhadap penghindaran pajak. Artinya, keberadaan perempuan sebagai ketua 

komite audit belum cukup kuat untuk memperkuat fungsi pengawasan dan membatasi 

perilaku oportunistik manajemen dalam konteks perpajakan. Hasil ini menunjukkan bahwa 

meskipun isu gender diversity dalam tata kelola perusahaan semakin mendapat perhatian, 

pada praktiknya pengaruh perempuan dalam posisi strategis belum sepenuhnya terwujud 

dalam pengawasan pajak perusahaan di sektor properti dan real estat. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur tata kelola 

perusahaan, khususnya mengenai peran kualitas audit, insentif ekuitas manajemen, dan 

gender diversity dalam komite audit terhadap praktik penghindaran pajak. Hasil penelitian 

juga menegaskan bahwa praktik tax avoidance bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh 

banyak faktor eksternal yang belum terakomodasi dalam model penelitian ini. Dari sisi 

praktis, temuan ini memberikan masukan bagi regulator, perusahaan, maupun investor 

mengenai pentingnya penguatan mekanisme pengawasan internal maupun eksternal untuk 

meminimalkan praktik penghindaran pajak yang berlebihan. 
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